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ABSTRAK

(A) FAUZI BASRI 92420017/923123340250028

(B) Peranan Kliring terhadap Peningkatan Pelayanan Nasabah Pada PT Bank "X°
(Pf:rsero)i

(C) VII + 76 Halaman;1998; & Tabel.

(D) Kata Kunci @ Interbank Call Moncy Market, Otomatisast Klirng, Bilvet Saldo
Kliring, Kliring Penyerahan, iKliring Retur, Loan to Deposit Ratio.

(E)} Alasan dan tujuan Penelitian. Penelitian bertujuan mengumpulkan data dan

menganalisisnya dengan tujuan untuk memprakickkan teori-teori yang diperoleh
dalam rangka membuaf karya ilmuah dalar bentuk skripsi. Hasil Penelttian Dana
yang telah dihimpun mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun
1993 sebesar Rp.11.482.337.-, pada tahun 1994 meningkat menjadi sebesar Rp.
12.545.930,- dan pada tahun 1995 meningkat menjadi Rp.14.281.941.-
sedangkan dena yang disslurkan ke masyaraket pada tahun 1993 sebesar
Rp.8.34%.945,- pada tehun 1994 menjadi sebesar Rp.9.039.845,- dan pada tahun
1995 menjadi sebesar Rp.11.171.468.,- Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia
mengenai penilaian tingkat kesehatan Bank masih dibawah < 110%, vaitu pada
tahun 1993 LDR=72,67 %, pada tahun 1994 LDR=72,05% dan pada tahun 1995
LDR=78,22%.
Kesimpulan dan Saran. Dana vang telah dihimpun dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan adanya pelayanan yong baik terhadap
nasabah serta pengelolaan dana yang prafesional oleh pihek Bank. Disarankan
agar pihak bank tetap mempertahankan pelayanan atau tebih memngkatkan lagi
pelayanannya. Dengan meningkatkan pelayanan terhadap nasabah, maka
kepercayaan masyarakat terhadap bank tetap kuat, karena kepercayaan nasabah
adalah modal yang sangat penting bagi bank.
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BABR I

PENDAHULUAN

A, Latar befakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagal penghimpun
dana dari m;asyami«;at dalam bentuk tabungan dan deposito serta menyalurkan
kembali kepaféia masyarakat dalam bentuk kredit. Sesuai dengan fungsi tersebut di
atas, bank juéga harus memperhitungkan seg;: komersialnya. Pertumbuhan dunia
perbankan Sdcﬁi i semakin pesat. Hal ini tampak dari semakin bertambahnya jumlah
bank yang ada; di Indonesia.

Selan’éia delapan tahun terakhir sejak dikeluarkannya Paket Deregulasi
Perbankan Okiober 1988 atau yang lebih dikenal dengan istilah Palkto 88, minat
kalangan swast;a dalam melakukan ekspansi di bidang perbankan sangat besar, Hal ini
terithat dari mcéalonjz;knya jumlah bank secara drasiis pada tahun pertama berlakunya
Pakto 1988, da;ri 111 bank pada tahun 1988 menjadi 148 pada tahun 1989 dan terus
bertambah meiéampaui angka 200 bank pada tahun 1992, Jumlah ini terus bertambah
dengan bemmnéculnya bank-bank baru pada tahun 1993, vang sudah mencapai angka
234 bank. Padz; tahun 1595 jumlah bank di Indonesia telah meningkat menjadi 240

bank. Sampai dengan pertengahan tahun 1996 jumnlah bank di Indonesia tetap pada

angka 240 ban!«:é.
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Selama delapan tahun perjalanan Pakio 1983, iercatat 129 bank baru, terdiri
dari 99 bank umum swasta nasional dan 30 bank asing/campuran. Pada saat ini
tercatat beberapa kelompok-kelompok perusahaan besar/konglomerat yang masuk ke
dalam industx}i perbankan ini. Kelompok usaba Bakrie, misalnya mendirikan Bank
Nusa, Grup Subentra mendirikan Bank Subenra, Grup Jaya mendirikan Bank Jaya
dan Grup quem mendirikan Bank Modern. Beberapa grup laianya memilih untuk
membeli bank-hank yang lelzh beroperasi seperti Grup Astra, misalnya membeli
beberapa bank seperti Bank Agung Asia, Bank Maranu dan Perkembangan Asia yang
kemudian digébungkan {Merger) menjadi Bank Universal.

Sejarah perjalanan delapan tabun Palto 1988 juga telah berdampak terhadap
beberapa hank muiai gulung tikar/bergnguran. Bebarapa kasus yang paling banyak
disoroti oleh sénedia masa dan menjadi pelajaran bagi pthak perbankan adalah kasus
Bank Umum M.aj apahit, kasus Bank Duta dan yang terakhir adalah kasus yang paling
tragis dan bel{zm terselesaikan secara tuntas sampai caat ini adalah kasus likuiditasi
Bank Summa milik konglomerat terkeruka William Soeryadjaya.

Angk;a yang sangat drastis telah menunjukkan “booming” dalam industri
perbankan di Iéndonsssia. dalam masa delepan tabun ini, terlihat dari laju pertumbuhan
jLun.IahwjmnI&!féx kantor bank sejak dikeluarkannya pakto 1988, Jumlah kentor bank
yvang semula hianya 1728 kantor meningkat sekitar 50% menjadi 2578 kantor bank,
hanya dalam j;':mgku walktu 1 tahun, Ekspansi dalam membuka cabang-cabang baru
ini tidak hangya terjadi pada bank-bank swasia, tetapi juga bank-bank milik

g semula 852 kantor bank pada tahun 1988,

eeeee

pemerintah, dirnana jumlah kantor yan




meningkat nienjadi 922 kantor pada tahun 1989. Bank-bank Pembangunan Daerah
pun seperti tidak ingin tertinggal dengan bank-bank lainnya dengan terus membuka
kantor-kantor baru berjumlah 44 kantor selama periode 1988-1989, |

Jtmﬂah kantor bank yang beroperasi terus meningkat pesat pada tahun-tahun
berikutnya. Sampai akhir bulan Desember 1995 tercatat jumlah kantor bank di
seluruh Indogesia mencapal 5288 bank atau naik sekizar 206% dard masa sebelum
Pakto 1988. ;

Sebagaimana telah disebutkan di atas, kebijakan deregulasi perbankan yang
dituangkan daiam Pakto 1988 telah menimbulkan booraing dan demam investasi di
sektor perban;kan. Hal tersebut terlihat dari laju pertumbuhan asset banl-bank umum
di Indonesia. ?‘S@ca}'a keseluruhan iotal asset bark-bank umum di Indonesia meningkat
41% dalam té‘ilhlm pertama sejak dikeluarkannya Pakto 88, dari Rp.80 triliun menjadi
Rp.113 triiiu.rja. Pada tahun kedua pertumbuhannya semakin tinggi mencapai 45%
menjadi 164 tgriliun. rupiah.

Setelgah mengalami laju pertumbuhan asset yang melonjak secara drastis
pada tahun 1988-1990 dan terlihat over-reactive, dunia perbankan Indonesia mulai
mengalami késulitzm pada tahun 1991 setelah mengalami serentetan peristiwa seperti
inflasi, Gehraé%n:am Sumarlin, Tigh Money Policy dan ancaman Kredit Macet. Hal inj
berakibat ménumnmya laju pertumbuhan positif yaitu sebesar 14%. Setelah
mengalami bérhagai ujian tersebut, para investor tampaknya mulal berhati-hati dan
laju pertumbléhan asset perbankan nastona! belum beranjak jauh dari posisi tahun

sebelumnya yaitu naik dengan laju 16%,
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Selan;xa tahun 1992 hingga 1993 bank-bank nasional mulai kembali
berkonsentrasi kepada menghimpun asseinva. Hal ini terlihat dari pertumbuhan asset
bank-bank nasional yang tampaknya mulai membaik pada tahun 1993 dimana total
asset bank;-bzink mencapai  Rp.209 iriliun alau naik 24% dari tahun-tahun
sebelumnya. Sampai dengan tahun 1995 (ol asset bank-bank umum di Indonesia
telah mencapai Ep. 379 trifiun.

Laju pertumbuhan asset bank-bank swasta nasional sangat tinggi pada 2
tahun pertama sejak Pakto 1988, vaitu mencapai 97% pada periode 1988-1989 dan
76% pada tahun 1990, Laju pertumbuhan vang tinggi tersebut terjadi karena banyak
berdin bank-bank baru dan meningkainya rata-rata asset perbankan di kelompok
bank-bank swza:.sta int. Hal lain yang patut dicatat dar: perjalan delapan tahun Pakto
1988 adalah menurunnya share asset milik bank-bank pemerintah yang mulai
tersaingi oleh bank-bank swasta,

Banic-»ibank pemeriniah yvang semula mendominasi asset perbankan nasional
dengan share 7%‘5-% pada tahun 1988, semakin menurun dominasinya pada tahun-tahun
berikuinya me}élj&di 67% pada tahun 1989, kemudian turun menjadi 61% pada tahun
1990 dan temsé menurun menjadi 57% pada tahun 1991 dan 1992, Pada tahun 1995,
share dari hanké—ban}: pemerintah turun menjad: 43%,

Senzeréia,ra itu, share dari bank-bank swasta nasional yang semula memiliki
share rendah hianya 20% kemudian sharenya meningka: menjadi 28% pada tahun

1989 dan mencapai 35% pada tahun 1992, Pada tahun ini share dari bank-bank




swasta nasionzél meningkat terus hingga mencapai 45% dan makin lama mengurangi
dominasi banl{:—bank pemerintah.

Share:dari bank-bank pembangunan daerah tampaknya akan tetap bertahan
sekitar 2-3%, }éecuali pada tahun-tahun mendatang Pemerintah Daerah menyuntikkan
dana tambahari bagi kelompok bank ini.

Seia.in; mendapat ancaman dari bank-bank swasia nasional, dominasi bank-
bank pemerintah pun mendapat ancaman dari bank-bank swasta asing dan bank-bank
campuran, dimiana pertumbuhan asseinva terus meningkat dan lebih besar dari bank-
bank pemerintzgzh. Hal ini membuat bank-bank pemerintah berusaha keras agar tidak
semakin tf:rge:sée:r atau telah berkurang dominasinya dalam usaba memperoleh share
assetnya kcmbaiii.

; ‘Tabel -1
Pertumbuhan Share Asset Perhaukan Menvrut Kelompok Bank

Kelompeok Bén_k Asset (miiiar rupiah) dan Laju Perfumbuhan (%)

1585 108% 1990 19l 1992 1003 § 1664 1995
Bank Pemerintah: T4 67 a1 57 57 57 47 43
Bank Pembangimun 3 2 3 3 3 3 3 3
Daerah 5
Bank Swiasia 20 28 34 35 35 37 41 45
MNasional :
Bank Asing g 3 : 5 6 9 9 9
Canmpuran !
TOTAL 100 1040 OO 1040 100 & 100 100 100

Sumber : Bank Indonesia
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Sasafan dari Pakio 1988 adalah untuk menarik dana masyarakat, fampaknya
mendapat tarﬁzggapan yang positif darl masyarakat, hal ini terlihat jelas dari
meningkamy@ dana yang dapat dihimpun oleh pihak perbankan nasional selama
periode 1988-%1989 Pada periode ini, total dana masyarakat yang dapat dihimpun naik
dengan laju p:ertumbuhan 45% dan terus meningkat pada tahun 1990 mencapai 83
triliun rupiah atau naik 53%.

Menizngkamya kepercayaan masyarakat terhadap bank pada masa 2 tahun
pertama sejak diberlakulannya pakio 1988 terscbut, sayangnya kalangan perbankan
salah mengfmitisépasi, pihak perbankan tampaknya behnn siap dengan ledakan dana
terscbut dan gterlaéu agresif dalam memberikan kredit yang bersifat konsumtif
sehingga ti_ngléat inflansi di dalam negeri rulal tidak terkendali. Ketidaksiapan pihak
perbankan dzm% pihak pemerintah dalam mengatisipasi dampak cepatnya pertumbuhan
industri perbafélkan Juga terlihat dengan munculnye kasus-kasus penyalahgunaan dana
masyarakat oléh beberapa bank, seperti kasus Bank Urium Majapahit, kasus Bank
Duta dan yang paling parah adalal kasus likuidasi Bank Sumrana. Kasus-kasus lain
yang meresahjkan masyarakat juga tampak belum dapat diatasi pada tahun ketiga
Pakto 1988, sépeni munculnya kasus pembobolan bank atau isu-isu suatu bank kalah
kliring yang dapat menyebabkan penarikan dana oleh nasabah vang dapat
menimbulkan :l‘ush.

Langlfcah pertama yang diakukan oleh pemerntah dalam menanggulangi
dampak negat;f dari terjadinya “booming” tersebut adalah menerapkan “kebijakan

uang ketat” :}ztau vang lebih dikenal dengan “Tight money policy” dan i




mcugakibatkaén barik-bank nastonal mulai mengalami kesuliten dalam hal tikuiditas.
Masa-inasa étzlit pada tahun 1991 ini juga menyebabkan menurunnya laju
pertumbuhan ?dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh bank, walaupun tetap
menunjukkan éla_‘%_u yang positif yaitu sebesar 14%.

Setelah belajar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada tahun 1991,
pihak perbankém mulal memfokuskan dir dalam mengumpulkan dana ini terlihat dari
meﬂi1r1g1~:a.t};1yaﬂE kembali dana masyarakat yang dapat dihimpun oleh bank-bank di
Indonesia, yai?tu mencapat 115% tiriliun rupiah atau naik 21% dari tahun sebelumnya.
Kepercayaan émasyaral&;at terhadap bank-juga tampaknya mulal membaik kembali
pada tahun 19593, sebagaimana ditunjukkan dengan merngkatnya laju pertumbuhan
dana masyaraél«:at, vaitu naik 24% atau mencapai Rp.143 triliun pada akhir tahun
1993. Pada tal'ium 1995 dana masyarakat vang dihunpun mencapal Rp.2135 triliun.

Tabel 1-2

Pertumbubaﬁ Dana Masyarakat vang dapat dibimpun menurut kelompok Bank

Kelompok Bank Dana yang terhimpun (milyaran rupiah) dan Pertumbuhan (%)
f 1988 | 1989 590 1991 1592 el 1604 1995 1986%)
Bank Pererintah 22517 | 20731 | 4063n | 41813 | 52600 | 61683 | 64283 | 75020 | 82129

i

: 1248 T 4 258 £73 4.3 181 2.2
Bank Pembangunan | 1300 | 1674 | 2589 | 3218 | 3697 | 4733 | 6183 | 7766 [ 7335
Daerah :

; 8 2.0 66 145 295 54 756 3
Bank Swasta Nasiona, (16 167 | 19655 | 33041 | 45142 | S1.070 | 67.941 | 88925 | 117431 | 136.740
f 76 2 7 184 22 317 31 6.4

Banlk Asmg Campuran 2516 3315 EOTE 6.5 YEA T B.682 raos 13.581 15445

: kIR 813 153 78 16.2 204 233 137
TOTAL : 37510 | 54375 | BA154 | 95118 | 1i4.850 | 142679 | 170406 | 214764 | 241.699
Laju Permmbuh;an 45.0 529 14 4 W7 4.2 194 260 12.5

Catatan : Sampai dengan bulan Juni 1996
Sumber Bank Indonesia




Kenyataan lain yang patut dicatat dari delapan tahun perjalanan Pakto 1988
adalah menurunnya pangsa pasar dari bank-bank pemerintah, yang telah digeser oleh
bank-bank swasta nasional.

B;.il!kwl_)aank pemerintah yang semula menjads market leader dengan share
60% dari total dana masyarakat yang diserap oleh perbankan pada tahun 1988, mulai
terlihat menurun dominasinya sejak tahun pertama Pakto 1988, menjadi 55% pada
tahun 1989 dan pada akhir 1991 bahkan hanva mampu menguasai 44% dari dana
masyarakat yaﬁg dapat dihimpun , schingga berada di  bawah bank-bank swasta
nasional, Berku;mngnya kepercayaan masyarakat terhadap bank-bank swasta akibat
timbulnya kasus Bank Summa, ternyata tidak bertahan lama dan hanya bebarapa
bulan b@rikutnyia measyarakat mula kembali berpaling ke bank-bank swasta, Pada
tahun 1995, shaﬁ'e dana masyarakat dari bank-bank pemerintaly turun menjadi 35%,.

Sementém‘a itu , share dart bank-bank swasta nasional terus meningkat dari
30% pada talnmg 1988, menjadi 36% pada tahun 1939, kemudian naik menjadi 41%
pada tahun 1990 dan mampu melampaui share bank-bank pemerintah pada tahun
1991 mencapai %5%. Pada alkhir tahun 1992, share bank-bank swasta nasional sedikit
turun menjadi 44% dan pada akhir tahun 1993 dapat kerbali melampaui share bank-
bank pemerintai&, yaitu menjadi 47%. Bila bank-bank pemerintah tidak segera
mengantisipasi léc:adazm ini, bukan mustahil pada tahun-tahun mendatang share dari

bank-bank swasta nasional ini akan mencapai angka 60%. Hal ini dapat dilihat dari




hasil yang dicapai oleh bank-bank swasta nasional pada tahun 1995 yang mencapai

55%.
Tabel 1-3
Periumbuban Share Penghimpun Dana Masvarakat
Menurut Kelompok Bank
Keiompo}.{ Ranlk Bana yang terbimpun (milyaran rupiah) dan Laju
: Pertumbuahan (%)

1988 | 1989 | 1990 1 1091 | 1902 | 1993 | 1994 | 1995 | 1998
Bank Pemeriniah 60 55 49 44 46 43 38 as 34
Bank Pembangunan Daersh 3 3 3 2 3 3 4 4 3
Bank Swasta Nasional 30| 36! 41| 45| 44| 47| 53| S5 57
Asing Camipuran 7 6 i i 4 & G O 6
TOTAL 100 1 100} 180 | 180§ 100 | 100 1000 100] 100

Sumber : PT Hexindo Consult

Berdﬁsarkan data di atas terithat adanya persaingan yang cukup keras dalam
usaha meningkatkan share asset dan meningkatkan perolehan dana antara bank
pemerintah dengan bank swasta nasional serta bank asing/campuran, maka penulis
tertarik menu;lis skripst ini umtuk mepeliti bagaimana suatu bank meningkatkan
dananya deng;an cara memberikan pelayanan yang baik. Salah satu bentuk pelayanan
itu adalah ja:sa kiring. Dengan meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabah
diharapkan pihak bank dapai memperoleh keuntungan dengan masuknya dana dari

nasabah.
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B. Ruang Lingkﬁ:p

Untuk membatasi penulisan skripsi ini, penulis membatasi ruang lingkup
yang diteliti oleh penulis hanya mengenai peranan jasa kliring di PT Bank “X” dalam
peningkatan pelayanan nasabah serta pengaruhaya terhadap dana yang diperoleh PT
Bank “X ” yang berlokasi di Jakaria.
C. Perumus:@n Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah yang telah dijelaskan,
maka penulis ﬁ]emnmskam masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana; terjadinya proses kliring ?

2. Bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan dana pada PT Bank “X™ 7

D, Metsdulﬁgi

Daiam upaya memperoleh data vaurg dibutubkan dalam pembuatan skripsi ini
penulis melakukan serangkaian penelitian pada PT Bank "X" yang berada di Jakarta.
Metodélogi yang digunakan dalam skripsi i adalah Descriptive Study,
dimana pcnuﬁs memberikan gambaran fakta yang sebenarnya berkaitan dengan
proses kliring.
Tekn.i.k% vang digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan :
1. Survey Laﬁallgan.
Survey ini ditujukan untuk mendapatkan data vamg berhubungan dengan
permasalahan, dengan cara pengamatan sccara langsung terhadap kegiatan yang

sedang berjalan
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Survey }éepust.akaan.
Menguxﬁpulkar& dan mempelajari teori-teori serta literatur-literatur yang erat
hubungafmya dengan penulisan skripsi.
3. Pengolahz;m Data. |
Data yaﬁg diperoleh dan dikumpulkan disusun kKemudian dicari hubungannya
antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga diperoleh suatu gambaran yang
jelas secaira menyeluruh dan sistematis,
4. Analisis Eéata.
Disini penulis melakukan anaiisis kuantitetif dan kualitatif. Penulis melakukan
analisis kuantitatif dengan menganalisa data-data keuangan dari PT Bank X
sedangkaél analisis kulitatif dilakukan dengan memvandingkan sejumlah teori-

teor1 yang berhubungan dengan masalah vang dibahas.

E. Sistematikéa Pembahasan Masalak
Untuﬁ memudabkan penulisen dan pembahasan dalam skripsi yang akan
dibuat , maka céiicamumkan sistimatikanya sebagai berikut :
Bab I: PE;NDAHULUAN
qu:i’}a Bab ini dikemulakan teniang latar belakang masalah skripsi,
kené:mdian dikemukakan pembatasan ruang lingkup, perumusan masalah,
meiﬁ:od.olagi yang digunakan serta sistimatika perbahasan.
Bab I TII'%JJAUAN PUSTAKA
Pa&éa Bab ini akan diterangkan mengenai dasar-dasar pengertian vang
beri%mbung_zm dengan masalah vang dihadapi dalam penulisan skripsi,

serta menguraikan teori-teci yang berhubungan dengan perbankan.
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GAMBARAN UMUM PERUSAIAAN

Dalam Bab ini diuraikan mengenai sejarah dan perkembangan bank yang
dijadi]can iempat penelitian, struldur orgenisasi, sumber daya manusia dan
strategi pemasaran perusahaan,

PEMBAHASAN

Pada Bab ini akan berisi pamccahan masalah yang diteliti dengan
berdasarkan perbandingan antara dasar-dasar pengertian teoritis pada Bab
I dengan gambaran umum perusahazn pada Bab III dengan cara
mendiagnosis masalab.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi yang akan dibuat secara
keseluruhan, dimana berisi kesimpulan-kesimpulan dari seluruh bagian

skripsi serta saran-saran vang akan diberikan kepada bank yang diteliti.




